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Abstract 

Red chili peppers are a strategic horticultural commodity with high economic 

value and widespread consumption in Indonesia. Besides being a staple food, red 

chili peppers also play a significant role in influencing the national inflation rate, 

given that their prices and production are highly susceptible to fluctuations due to 

various factors, such as seasonality, distribution, and market demand dynamics. In 

the context of national production, East Java Province is one of the largest red chili 

pepper producing regions in Indonesia, with a total production of 107,870 tons 

during the 2018-2022 period. Blitar Regency is a major contributor to red chili 

production in East Java, contributing 29.45% of this production. However, 

production in Blitar Regency has shown a fluctuating trend over the past three 

years, from 36,278 quintals in 2021 to 31,754 quintals in 2022, and then rising to 

36,770 quintals in 2023. One area with a high level of efficiency in horticultural 

commodities is Wonodadi District, which contributes 1,085 quintals of red chili 

production from a 20-hectare area. Specifically, Kunir Village, located in this 

district, boasts fertile soil and a suitable climate, making it a potential area for red 

chili production. This potential is expected to significantly contribute to the local 

economy and food security. Efforts to increase farmer production must be balanced 

with farming efficiency, including technical efficiency. Therefore, it is necessary to 

measure the technical efficiency of farming, particularly the use of production 

factors in red chili farming. The objectives of this study are: 1) To determine the 

level of technical efficiency of farming in Kunir Village, Wonodadi District, Blitar 

Regency. 2) To analyze the factors influencing the efficiency of red chili farming in 

Kunir Village, Wonodadi District, Blitar Regency. 

This research was conducted from April 2025 to June 2025 in Kunir Village, 

Wonodadi District, Blitar Regency. The research location was selected purposively 

and based on specific considerations, considering that Kunir Village is a red chili 

production center, as the land and environment are highly conducive to 

horticultural farming, particularly red chili. The sample size was 55 respondents, 

calculated using the Slovin formula and a simple random sampling method using a 

spinner. To achieve the research objectives, several analyses were conducted using 

different methods. The technical efficiency analysis of red chili farming used Data 

Envelopment Analysis (DEA) with DEAP software version 2.1. STATA 17 software 

used a Tobit Regression model to identify factors influencing this technical 

efficiency. 

Based on the analysis, the average technical efficiency of red chili farming 
reached 0.962, or 0.962% of the VRSTE value. Thirty-five farmers, or 64%, were 

efficient (ET = 1), while 20 farmers, or 36%, were inefficient (ET <1). The results 

of the Tobit Regression analysis revealed that the factors influencing the technical 

efficiency of red chili farming in Kunir Village, Wonodadi District, Blitar Regency 

were education (Z2), land ownership status (Z4), and participation in farmer 

groups (Z5). These three variables were significant at the 5% level. Age (Z1) was 

also significant at the 10% level. Meanwhile, farming experience (Z3) had no 

significant effect on the technical efficiency of red chili farming. 

Red chili farmers in Kunir Village, Wonodadi District, are expected to reduce 

input slack, as most operate on an IRS scale, which involves limiting slack 

movement to achieve target input/output targets to maximize yields or achieve 

efficiency targets. The reductions include 15.96 kg of seeds, 577.177 kg of compost, 



11.0 kg of NPK fertilizer, 14.76 kg of ZA fertilizer, 0.67 liters of pesticide, and 7.65 

hours of labor. Furthermore, farmer respondents in Kunir Village need to focus on 

coaching through increased access to training to support the technical efficiency of 

red chili farming. Education and participation in farmer groups have a positive 

influence, while experience tends to decrease efficiency. This needs to be balanced 

with outreach on more efficient cultivation innovations. 

Keywords: Farming, Efficiency, Red Chili 

 

Abstrak 

Cabai merah merupakan komoditas hortikultura strategis yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan tingkat konsumsi yang luas di Indonesia. Selain menjadi bahan 

pangan pokok, cabai merah juga berperan signifikan dalam memengaruhi laju 

inflasi nasional, mengingat harga dan produksinya sangat rentan mengalami 

fluktuasi akibat berbagai faktor, seperti musim, distribusi dan dinamika permintaan 

pasar. Dalam koteks produksi nasional, Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu 

daerah penghasil cabai merah terbesar di Indonesia dengan total produksi mencapai 

107,87 ribu ton selama periode 2018-2022. Salah satu kontributor utama dalam 

produksi cabai merah di Jawa Timur yaitu Kabupaten Blitar yang menyumbang 

29,45% dari produksi tersebut. Namun, produksi di Kabupaten Blitar dalam tiga 

tahun terakhir menunjukan tren fluktuatif, yakni 36,278 kwintal (2021), turun 

menjadi 31,754 kwintal (2022), lalu naik menjadi 36,770 kwintal (2023). Salah satu 

wilayahnya yang cukup bagus dengan tingkat efisiensi tinggi dalam komoditas 

hortikultura yaitu Kecamatan Wonodadi yang memberikan kontribusi produksi 

cabai merah 1,085 kwintal dari luas lahan 20 Ha. Secara khusus, Desa Kunir yang 

berada di Kecamatan tersebut yang memiliki keunggulan berupa tanah yang subur 

dan iklim yang sesuai, menjadikanya wilayah yang potensial dalam memproduksi 

cabai merah. Dengan potensi dari Desa Kunir tersebut, diperkirakan dapat 

berkontribusi secara nyata terhadap perekonomian lokal dan ketahanan pangan.  

Upaya peningkatan produksi petani harus dimbangi dengan efisiensi usahataninya, 

termasuk juga efisiensi teknis. Untuk itu perlu dilakukan pengukuran efisiensi 

teknis usahatani, khususnya penggunaan faktor produksi usahatani cabai merah. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani 

di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. 2) Menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi efisiensi usahatani cabai merah di Desa Kunir 

Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 sampai Juni 2025 di Desa 

Kunir Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar. Pemilihan lokasi penelitian ini 

dilakukan secara sengaja (purposive) dan berdasarkan pertimbangan khusus, 

mengingat Desa Kunir merupakan sentra produksi cabai merah, karena lahan dan 

lingkungannya sangat mendukung untuk berusahatani hortikultutra khusunya cabai 

merah. Jumlah sampel yang digunakan 55 responden yang dihitung berdasarkan 

rumus Slovin metode pengambilan sampel dengan Simple random sampling dengan 

menggunakan alat bantu berupa Spinner. Dalam mencapai tujuan penelitian 

dilakukan beberapa analisis dengan metode yang berbeda. Adapun analisis efisiensi 

teknis usahatani cabai merah menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) 

dengan bantuan software DEAP versi 2.1. Sedangkan pada Software STATA 17 



dengan model Regresi Tobit dilakukan unutk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi teknis tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata efisiensi teknis usahatani cabai merah 

mencapai rata-rata efisiensi teknis usahatani cabai merah mencapai 0,962 atau 

0,962% nilai VRSTE. Sejumlah 35 petani atau 64% sudah efisien (ET = 1) dan 20 

petani atau 36% belum efisien (ET < 1). Kemudian hasil dari analisis Regresi Tobit 

faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis usahatani cabai merah di Desa 

Kunir, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar yaitu pendidikan (Z2), status 

kepemilikan lahan (Z4) dan keikutsertaan dalam kelompok tani (Z5), ketiga variabel 

ini signifikan di tingkat 5%. Kemudian faktor umur (Z1) signifikan di tingkat 10%. 

Sedangakan  pengalaman usahatani (Z3) tidak berpengaruh secara nyata terhadap 

efisiensi teknis usahatani cabai merah. 

Diharapkan bagi petani cabai merah di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi 

untuk mengurangi input slack, karena sebagian besar beroprasi pada skala IRS, 

yang dimana terdapat pengurungan slack movement untuk mencapai input target 

output target untuk memaksimalkan hasil atau mencapai target efisiensi. 

Penguranganya yaitu jumlah bibit 15,96 kg, pupuk kompos 577,177 kg, pupuk NPK 

11,0 kg, pupuk ZA 14,76 kg, pestisida 0,67 liter, dan tenaga kerja 7,65 HOK. 

Kemudian petani responden di Desa Kunir perlu difokuskan pada pembinaan 

melalui peningkatan akses pelatihan untuk mendukung efisiensi teknis usahatani 

cabai merah. Faktor pendidikan dan keikutsertaan dalam kelompok tani 

berpengaruh positif, sendagkan pengalaman yang cenderung menurunkan efisiensi, 

perlunya diimbangi dengan penyuluhan inovasi budidaya yang lebih efisien. 

 

Kata Kunci : Usahatani, Efiensi, Cabai Merah 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang sangat penting dalam 

mendukung perekonomian nasional, termasuk di dalamnya subsektor hortikultura, 

perikanan, kehutanan, perkebunan, dan peternakan. Selain itu, sektor ini berfungsi 

sebagai penyedia bahan pangan, pencipta lapangan kerja, penyangga sektor 

industri, sumber devisa negara, serta sebagai penggerak sektor-sektor lainnya 

(Kementrian Pertanian 2022). Sektor pertanian di negara agraris seperti Indonesia 

memiliki peran yang sangat penting, mengingat sebagaian besar pendudukmya 

bergantung pada sektor primer, khususnya pertanian. Keberadaan sektor ini sangat 

krusial bagi pembangunan suatu negara atau daerah kontribusinya yang signifikan, 

terutama dalam penyediaan bahan pangan, serta pengaruhnya terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat setempat Dewi et al. (2022).  

Komoditas hortikultura merupakan salah satu andalan yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan peluang untuk terus berkembang. Dalam proses 

perkembangannya, komoditas hortikultura khususnya sayuran, baik sayuran daun 

maupun buah memberikan keuntungan yang signifikan. Hal ini didukung oleh 

potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, ketersediaan teknologi, serta 

meningkatnya permintaan pasar baik di dalam negeri maupun internasional. Salah 

satu jenis tanaman yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi oleh masyarakat 

adalah cabai. Menurut BPS (2022) Cabai merah (Capsicum annuum) merupakan 

salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai tinggi di Indonesia. Berbagai 

faktor, termasuk aspek ekonomi, nutrisi, serta peranan dalam budaya kuliner lokal, 

mendorong pentingnya cabai merah dalam analisis komoditas. 

Cabai merah merupakan salah satu komoditi yang mudah berubah, dan 

memberikan andil terhadap inflasi nasional, sehingga pasokan ke pasar harus 

terjaga kontinuitasnya. Produksi cabai merah dalam lima tahun terakhir (2018-

2022) menunjukkan peningkatan. Di Pulau Jawa, pertumbuhan produksi mencapai 

7,52%, terutama di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Sementara itu, di 

luar Jawa  peningkatan hanya 0,93%, dengan pusat produksi terletak di Sumatera 

Barat, Sumatera Utara, dan Aceh (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 



2023). Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi penghasil 

cabai merah. Menurut data dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2018-

2022), baik produksi maupun produktivitas cabai merah besar di provinsi ini 

mengalami peningkatan. Jawa Timur menempati peringkat ke enam dengan 

kontribusi rata-rata produksi cabai merah sebesar Jawa Timur 8,27% (107,87 ribu 

ton).  

Kabupaten Blitar merupakan salah satu kontributor utama produksi cabai 

merah di Jawa Timur, menempati peringkat kedua setelah Kabupaten Malang. 

Kedua kabupaten ini menyumbang lebih dari 50% produksi cabai merah provinsi. 

Pada tahun 2022, Kabupaten Malang berada di posisi teratas dengan produksi 

115.630 kwintal dari luas panen 2.487 ha, sedangkan Kabupaten Blitar 

memproduksi 31.754 kwintal dari 1.554 ha (BPS Jatim, 2022). Jika dilihat dari 

produktivitas, Kabupaten Malang mencapai sekitar 46,5 kwintal/ha, sedangkan 

Kabupaten Blitar hanya sekitar 20,4 kwintal/ha. Perbedaan produktivitas ini 

menunjukkan bahwa penggunaan input di Kabupaten Blitar relatif belum optimal 

dibandingkan Kabupaten Malang. Selain itu, produksi cabai merah di Blitar 

mengalami fluktuasi dalam tiga tahun terakhir, yakni 36.278 kwintal pada 2021, 

turun menjadi 31.754 kwintal pada 2022, lalu meningkat lagi menjadi 36.770 

kwintal pada 2023 (BPS Jatim, 2023). 

Berfluktuasinya produksi usahatani cabai merah di Kabupaten Blitar, 

khususnya di Kecamatan Wonodadi sendiri dikenal sebagai salah satu daerah yang 

sangat efisien untuk usaha tani komoditi hortikultura termasuk cabai merah, jika 

dibandingkan dengan daerah lainya. Kecamatan Wonodadi masuk dalam lima besar 

dengan daerah penghasil cabai merah tertinggi  yaitu 1,085 kwintal dengan luas 

lahan 20 ha (BPS Blitar 2023). Khususnya di Desa Kunir terdapat faktor yang 

mendukung keunggulan ini, seperti daerah ini memiliki tanah yang subur dan iklim 

yang mendukung pertumbuhan cabai merah, sehingga dapat menghasilkan cabai 

berkualitas tinggi. Dengan semua keunggulan ini, Desa Kunir tidak hanya menjadi 

pusat produksi cabai merah yang diduga efisien, tetapi juga bisa memberikan 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal dan ketahanan pangan. 

Adapun penelitian yang mengungkapkan bahawasanya efisiensi usahatani di 

saat ini belum optimal. Menurut Yusuf et al., (2024) mengungkapkan bahwa 



penggunaan faktor-faktor produksi benih dalam usaha tani komoditas hortikultura 

di Kecamatan Sembalun, Lombok Timur, menunjukkan inefisiensi, sehingga perlu 

dikurangi. Di sisi lain, penggunaan pupuk NPK perlu ditingkatkan karena saat ini 

masih belum efisien. Hal ini menunjukkan perlunya penyesuaian dalam 

pengelolaan sumber daya untuk meningkatkan efisiensi usaha tani di daerah 

tersebut.  

Usahatani cabai merah memiliki peran penting dalam perkonomian lokal 

ataupun nasional, dan oleh karena itu, sangat penting untuk memahami sajauh mana 

faktor-faktor yang berpengaruh dalam usaha tani ini dapat di optimalkan. Pertanian 

di daerah ini mungkin menghadapi tantangan seperti penggunaan pupuk yang 

kurang maksimal, lahan yang terlalu sempit, dan pengalaman dalam berusahatani. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya faktor produksi tertentu dalam 

berusahatani cabai merah, seperti lahan, benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja. 

Evaluasi mendalam terhadap penggunaan setiap input dapat memberikan 

peningkatan yang lebih baik tentang cara memaksimalkan ouput dalam efisiensi 

berusahatani cabai merah. Dengan memahami efisiensi teknis usahatani cabai 

merah, petani di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar dapat 

meningkatkan hasil pertanian mereka, meningkatkan pendapatan, dan mengurangi 

dampak lingkungan yang mungkin timbul dari penggunaan sumber daya yang 

berlebihan.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya research gap 

pada variabel faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi usahatani  

mengindikasikan inkonsistensi dalam penelitian. Beberapa penelitian sebelumnya 

mungkin menghasilkan temuan yang bertentengan terkait variabel yang 

berkontribusi terhadap efisiensi, sehingga menciptakan kebingungan dalam 

pemahaman. Beberapa fenomena GAP terdapat kesenjangan, seperti penelitian 

Andhiana (2022) menyatakan variabel tenaga kerja berpengaruh terhadap efisiensi 

usaha tani, namun pada penelitian Wahyunita dan Dimas Syahputra (2019), Larasati 

Puspita Saridewi (2022), Muhamad Yususf dan Dudi Septiadi (2024) menyatakan 

variabel tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap efisiensi usahatani. Kemudian dari 

penelitian Khoiriyah et al. (2023) menyatakan hasil analisis menunjukkan bahwa 

efisiensi teknis usahatani bunga krisan berada pada kisaran 0,91 hingga 0,93. Nilai 



ini mencerminkan tingkat efisiensi yang tinggi, karena mendekati angka maksimum 

satu. Kemudian dari hasil penelitian Titis Maha Rianti et al. (2018) tidak efisien 

secara teknis, karena rendahnya efisiensi skala. Untuk meninkatkan efisiensi teknis, 

petani harus mengurangi input yang berlebih dan meningkatkan efisiensi skala. 

Dengan adanya inkonsistensi ini, pentingnya melakukan penelitian untuk 

membuktikan kebenaran research gap dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

benar-benar berkontribusi terhadap efisiensi usahatani cabai merah, dengan 

menggunakan motede Data Evelopment Analysis (DEA) untuk menganalisis 

tingkat efisiensi usaha tani cabi merah, yang memberikan perspektif baru dalam 

mengukur dan Regresi Tobit untuk mengukur faktor yang mempengaruhi efisiensi 

teknis dengan beberapa variabel, serta untuk memahami konteks yang 

mempengaruhi hasil tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis usahatani cabai merah di Desa Kunir 

Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi efisiensi usahatani cabai merah di 

Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuanya sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani di Desa Kunir 

Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi usahatani 

cabai merah di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah yang ada dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian dilakukan di wilayah Desa Kunir Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar 

2. Penelitian ini akan mencakup data produksi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dalam satu tahun terakhir, untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih akurat tentang efisiensi saat ini. 



3. Penelitian ini dalam mencari responden usahatani cabai merah yaitu 

petani yang berusahatani pada bulan Agustus-Desember 2024 

1.5 Manfaat Penelitian dan Ouput Penelitian 

1.5.1 Manfaat Untuk Penulis 

Laporan penelitian ini untuk menyelesaikan program pendidikan S1 dan 

menambah wawasan maupun pengalaman bagi penulis serta sebagai 

implementasi dari ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama menempuh 

pendidikan di Universitas Islam Malang. 

a) Manfaat bagi pengembangan ilmu : 

Jurnal atau artikel yang dimuat bisa sebagai refrensi untuk 

memberikan pengetahuan serta dapat dikembangkan untuk menjadi topik 

yang lebih sepesifik dalam penelitian selanjutnya. 

b) Manfaaat untuk praktisi 

Sebagai sumber informasi bagi pemerintah dan dalam pelaksanaan 

kebijakan serta sebagai informasi untuk petani yang dijadikan sasaran 

penelitian. 

c) Manfaat untuk lokasi penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi kepada petani di Desa Kunir atau sekitarnya  untuk mengetahui 

pengaruh yang dapat meningkatkan efisiensi terhadap usaha tani tersebut. 

1.5.2 Ouput Penelitian  

Dari penelitian ini  yang dilaksanakan, maka akan diperoleh output 

berupa tulisan artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah SEAGRI. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dikerjakan maka, akan 

dapat disimpulkan beberapa hal dari penelitian sebagai berikut : 

1. Pengukuran efisiensi teknis usahatani cabai merah di Desa Kunir, Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar, menggunakan motede analisis Data Envelopment 

Analysis (DEA), yang menunjukan bahwasanya rata-raata efisiensi teknis 

usahatani cabai merah sebesar 0,962 yang mengindikasikan bahwa sebagian 

besar petani telah mengelola input secara relatif efisien. Terdapat 35 petani 

(64%) berada dalam kondisi efisien (ET = 1), sedangkan 20 petani (36%) belum 

efisien (ET < 1) dan masih memiliki potensi perbaikan.  Dari sisi skala efisiensi, 

sebanyak 21 petani (38%) beroperasi pada skala konstan (CRS), 31 petani (56%) 

pada skala meningkat (IRS), dan 3 petani (5%) pada skala menurun (DRS). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas petani masih berada pada tahapan 

skala usaha yang belum optimal, terutama pada IRS, sehingga masih 

memungkinkan dilakukan peningkatan efisiensi melalui penyesuaian skala 

produksi. Untuk mencapai efisiensi teknis, jumlah input harus dikurangi sesaui 

slack movement untuk mencapai target tertentu.  

2. Faktor-faktor (Sosial Ekonomi) yang mempengaruhi efisiensi teknis pada 

usahatani cabai merah di Desa Kunir, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar 

miliputi, pendidikan (Z2), status kepemilikan lahan (Z4) dan keikutsertaan dalam 

kelompok tani (Z5), ketiga variabel ini signifikan di tingkat 5%. Kemudian faktor 

umur (Z1) signifikan di tingkat 10%. Sedangakan  pengalaman usahatani (Z3) 

tidak berpengaruh secara nyata terhadap efisiensi teknis usahatani cabai merah.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka ada beberapa 

saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis Data Envelopment Analysis (DEA), sebagian besar 

petani cabai merah di Desa Kunir masih beroprasi pada skala Increasing Return 

to Scale (IRS), yang menunjukan bahwa mereka belum mencapai skala usaha 

yang optimal atau belum efisien secara teknis. Untuk itu, petani disarankan 



menggunakan input sesuai dengan nilai target (input targeting) supaya dapat 

mencapai efisiensi teknis (frontier). Nilai input target yang dimaksud yaitu : luas 

lahan 0,20 Ha, jumlah bibit 23,093 batang, pupuk kompos 7,243 kg, pupuk NPK 

367 kg, pupuk ZA 262 kg, pestisida 21 liter, dan tenaga kerja 75 HOK. 

Berdasarkan hasil input target tersebut. Diharapkan petani dapat mengurangi 

pemborosan penggunaan input, sehingga petani mampu meningkatkan 

produktivitas usahataninya secara lebih efisien dan dalam kondisi optimal 

(frontier). 

2. Bagi petani responden Desa Kunir lebih fokus kepada pembinaan petani, melalui 

peningkatan akses atau pelatihan yang dapat membantu meningkatkan hasil 

pertanian, mengingat faktor pendidiakan, dan keikutsertaan dalam kelompok 

tani berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis usahatani cabai merah. 

Kemudian pengalaman yang memiliki kecenderungan negatif terhadap efisiensi 

teknis, perlu untuk memberikan informasi terkait inovasi-inovasi baru, yang 

dapat menghasilkan budidaya cabai merah yang lebih efisien. 
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